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Abstract. The rapid development of technology, especially in the field of information and communication, has changed the 

way society interacts and works. One significant technological innovation is the smartphone, which has now become 

a multifunctional device essential in daily life. However, extensive use has also led to an increase in device damage 

issues. The aim of this research is to develop a system that can facilitate the management of smartphone repair 

administrative data, reduce errors in record-keeping, and speed up the service process. The method used in this 

research is the waterfall method, employing several data collection techniques such as observation and interviews. 

The results of this research are expected to improve operational service efficiency and enable faster and more 

accurate decision-making.  
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Abstrak. Perkembangan teknologi yang pesat, terutama di bidang informasi dan komunikasi, telah mengubah cara 

masyarakat berinteraksi dan bekerja. Salah satu inovasi teknologi yang signifikan adalah smartphone, yang kini 

menjadi perangkat multifungsi penting dalam kehidupan sehari-hari. Namun, penggunaan yang luas juga membawa 

peningkatan dalam isu kerusakan perangkat. Tujuan penelitian ini adalah membangun sistem yang dapat 

memudahkan pengelolaan data administrasi perbaikan smartphone, mengurangi kesalahan dalam pencatatan, dan 

mempercepat proses layanan. Metode yang digunnakan dalam penelitian kali ini yaitu metode waterfall dengan 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data berupa observasi dan wawancara.  Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional layanan dan memungkinkan pengambilan keputusan yang 

lebih cepat dan akurat. 

Kata Kunci - perkembangan teknologi informasi; inovasi smartphone; efisiensi layanan perbaikan

I. PENDAHULUAN  

Teknologi telah menjadi pilar utama pendorong perubahan dan inovasi di berbagai bidang kehidupan. Salah satu 

teknologi yang kita pakai sehari hari yaitu smartphone. Smartphone berkembang dengan pesat dengan berbagai fitur 

semenjak pertama kali dikeluarkan. Seiring dengan peningkatan penggunaan smartphone, isu kerusakan perangkat 

juga menjadi semakin signifikan. Kerusakan smartphone dapat terjadi akibat berbagai faktor, termasuk kualitas 

perangkat, kesalahan pengguna, dan kondisi lingkungan. Salah satu tempat pelayanan jasa service smartphone yang 

ada di Sidoarjo adalah J-cell. J-cell merupakan tempat kegiatan bisnis berupa pelayanan perbaikan atau usaha servis 

smartphone yang berlokasi di Desa Ketegan, Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sdioarjo. Akan tetapi, sistem 

pendataan pada tempat ini  masih menggunakan cara manual dalam pembukuan transaksi. Hal tersebut menjadi 

masalah ketika terjadi perhitungan dalam mencatat setiap transaksi yang telah dilakukan serta masalah dalam lama 

tidaknya suatu pencarian data sehingga sangat tidak efisien dalam kegiatan transaksi pada tempat ini. Dalam rangka 

mengatasi permasalahan tersebut, penulis menganggap bahwa pengembangan sistem informasi administrasi service 

smartphone berbasis web menjadi pilihan yang tepat. 

Dari paparan latar belakang tersebut, penulis mengembangkan “Sistem Informasi Layanan Perbaikan Telepon 

Seluler Berbasis Web” dengan tujuan mepermudah pihak terkait dalam melakukan kegiatan admintrasi.  

II. METODE 

A. Tahap Pengumpulan Data 

Selama tahap pengumpulan data ini, penulis menggunakan dua strategi untuk mendukung penelitian dan 

mencapai hasil terbaik: 
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1. Observasi  

Penulis melakukan observasi, baik di laboratorium maupun di lapangan, untuk menemukan masalah yang 

dihadapi penyedia layanan smartphone ini dan memberikan solusinya.  

 

2. Wawancara  

Penulis berbicara dengan pemilik tempat servis dan, tentu saja, para personil untuk mengetahui lebih lanjut 

tentang masalah yang ada di J-Cell. Tujuannya adalah untuk mengumpulkan informasi yang akan berguna untuk 

penelitian. 

 

B. Metode Penelitian 

Dalam tahap penelitian ini, peneliti menerapkan metode Model Waterfall. Informasi dikumpulkan melalui teknik 

wawancara untuk memperoleh data mengenai sistem yang akan dikembangkan. Dengan menganalisis sistem yang 

telah dirancang sebelumnya, peneliti dapat mengidentifikasi fitur-fitur yang dibutuhkan agar sistem tersebut sesuai 

dengan kebutuhan. Masalah utama yang dihadapi adalah pengelola masih menggunakan sistem manual untuk 

mencatat pemesanan lapangan dan pencatatan pembayaran. 

 

C. Rancangan 

Pada tahap perancangan dan pembuatan web ini terdapat alur serta komponen-komponen yang akan dijelaskan 

sebagi berikut: 

1. Alur Sistem 

Berikut alur sistem pada website untuk memasukan kerusakan smartphone dan jenis smartphone untuk service 

dalam service centre tersebut. 

 

 

 

  

 

 

Pengguna diharuskan untuk melakukan login sebelum melanjutkan proses awal, seperti yang ditunjukkan pada 

diagram alir sistem di atas. Setelah login berhasil, admin akan dibawa ke menu dashboard dimana mereka dapat 

memasukkan data pelanggan atau memilih jenis layanan. Jika ada transaksi baru yang ditambahkan, struk pelanggan 

akan dicetak oleh sistem. 

 

2. Flowchart 

Dalam penelitian ini adapun flowchart jalannya web yang akan dibuat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.1. Alur Sistem 

Gambar 2.2. Flowchart 
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Diagram alir 2.2 menunjukkan prosedur sistem informasi yang diusulkan, yang menguraikan langkah-langkah 

yang harus dilakukan oleh administrator untuk mengelola sistem informasi layanan ponsel pintar berbasis web J-

Cell. Administrator diarahkan ke halaman login setelah start sistem. Setelah administrator masuk menggunakan 

nama pengguna dan kata sandi yang terdaftar, sistem akan memeriksa apakah nama pengguna dan kata sandi 

tersebut valid; jika tidak, admin akan diarahkan kembali ke halaman login untuk memeriksa ulang kredensial 

mereka. Pada titik ini, admin dapat melanjutkan ke dasbor. Pada tampilan halaman dashboard terdapat beberapa fitur 

input data diantaranya admin dapat mengelola tambah transaksi. Halaman dashboard admin juga memuat fitur data 

transaksi. Kemudian untuk mengakhiri penggunaan sistem informasi dengan melakukan logout untuk keluar dari 

dashboard admin sistem service smartphone. 

 

3. Diagram Konteks 

Penelitian ini digambarkan secara keseluruhan melalui diagram konteks untuk sistem yang aka dibuat. Dalam 

penelitian ini Entitas yang terdapat dalam sistem hanya terdiri dari Admin. Gambaran diagram konteks untuk sistem 

sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.3 di atas merupakan diagram konteks sistem. Data yang berkaitan dengan produk dan transaksi 

ditangani oleh admin. Dengan setiap pembelian, laporan dihasilkan oleh operasi manajemen data yang dilakukan 

pada sistem informasi layanan smartphone. 

 

4. DFD 

Data Flow Diagram dari sistem informasi layanan perbaikan smartphone berbasis web yang akan dibangun dapat 

dilihat pada Gambar 2.4. Gambar tersebut merinci proses aliran data yang dimasukkan oleh administrator dan 

dikelola oleh sistem. Basis pengolahan data atau database akan menyimpan data yang telah dikontrol, yang dapat 

diambil oleh admin sebagai informasi data keluaran. Login, mengelola produk, transaksi, dan laporan adalah empat 

fungsi pengolahan data yang tersedia untuk admin dalam sistem ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Diagram Konteks 

Gambar 2.4 DFD 
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5. Tabel Database 

Tabel database merupakan sekumpulan data yang berisikan field, tipe data, dan keterangan dari table database 

pada perancangan sistem informasi jasa service smartphone berbasis web yang akan dibuat. Hal ini bertujuan agar 

data-data tersebut dapat dikelola dengan baik. Berikut adalah tabel database yang dibuat. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.5 Tabel User 

Gambar 2.6 Tabel Produk 

Gambar 2.7 Tabel Transaksi 

Gambar 2.8 Tabel Detail Transaksi 

Gambar 3.1 Tampilan Login 
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Tampilan halaman login adalah antarmuka yang digunakan oleh pengguna untuk masuk ke dalam suatu sistem 

atau platform dengan cara mengotentikasi identitas mereka. Halaman login biasanya terdiri dari kolom-kolom input 

untuk memasukkan informasi seperti nama pengguna (username) atau alamat email, serta kata sandi (password). 

Kadang-kadang, halaman login juga dapat meminta informasi tambahan seperti kode keamanan atau captcha untuk 

memastikan bahwa pengguna adalah manusia, bukan program komputer yang mencoba untuk mengakses sistem 

secara tidak sah. Tampilan halaman login biasanya dirancang agar mudah digunakan dan aman, dengan langkah-

langkah tambahan seperti enkripsi data untuk melindungi informasi sensitif pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada halaman ini menampilkan semua fitur yang ada pada web ini. Beberapa fitur yang ada yaitu tambah 

transaksi, riwayat service, data service, dan lain-lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tampilan ini menampilkan fitur untuk menambahkan satu atau beberapa transaksi. Tampilan halaman 

tambah transaksi adalah antarmuka yang memungkinkan pengguna untuk memasukkan detail transaksi baru ke 

dalam suatu sistem atau platform. Halaman ini biasanya terdiri dari kolom-kolom input atau formulir yang meminta 

informasi seperti jenis transaksi, jumlah uang yang terlibat, tanggal transaksi, deskripsi, dan informasi tambahan 

lainnya yang relevan tergantung pada jenis transaksi tersebut. Tujuannya adalah untuk memudahkan pengguna 

dalam mencatat atau melakukan transaksi, baik itu transaksi keuangan, transaksi penjualan, atau transaksi lainnya 

sesuai dengan kebutuhan sistem yang digunakan. Desain tampilan halaman tambah transaksi seringkali disesuaikan 

untuk memastikan pengalaman pengguna yang baik dan memudahkan pengguna dalam menyelesaikan tugas 

mereka. 

 

 

 

Gambar 3.2 Tampilan Beranda 

Gambar 3.3 Tampilan Transaksi 
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Kemudian setelah melakukan transaksi terdapat tampilan riwayat service berisikan data-data pelanggan yang 

sudah melakukan transaksi. Dalam fitur ini kita juga bisa melihat invoice atau data yang berformat pdf. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas merupakan tampilan invoice atau data pelanggan dalam format pdf. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Tampilan Tambah Produk 

Gambar 3.4 Tampilan Riawayat Transaksi 

Gambar 3.5 Tampilan Invoice 
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Tampilan halaman tambah service adalah antarmuka yang memungkinkan pengguna untuk menambahkan atau 

membuat layanan baru dalam suatu sistem atau platform. Halaman ini biasanya terdiri dari formulir atau kolom-

kolom input yang meminta pengguna untuk memasukkan informasi terkait layanan yang akan ditambahkan. 

Informasi yang diminta mungkin mencakup nama layanan, deskripsi layanan, harga, kategori layanan, durasi 

layanan, dan informasi tambahan lainnya yang relevan tergantung pada jenis layanan yang ditawarkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan halaman logout adalah antarmuka yang muncul ketika pengguna memutuskan untuk keluar atau logout 

dari suatu sistem atau platform. Halaman logout biasanya berisi pesan konfirmasi yang memberitahu pengguna 

bahwa mereka telah berhasil logout dari akun mereka. 

 

B. Pengujian 

 

No. Skenario Hasil yang Diharapkan Hasil 

1 Login dengan akun 

terdaftar 

Landing ke halaman 

dashboard admin 

Berhasil 

2 Tambah data transaksi Tampil data tersimpan Berhasil 

3 Melihat Riwayat transaksi Menampilkan invoice Berhasil 

4 Tambah data service Tampil data service 

setelah update 

Berhasil 

5 Logout Landing ke halaman login Berhasil 

Tabel 3.1 Tabel Pengujian 

IV. SIMPULAN 

Setelah menguraikan pembahasan tentang perancangan dan pembuatan sistem informasi berbasis web ini, 

penulis menyimpulkan bahwa website ini mampu memberikan informasi tentang pelanggan yang melakukan service 

HP di J-Cell serta menambahkan layanan atau jasa yang tersedia di J-Cell. 
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Gambar 3.7 Tampilan Pengaturan dan Logout 
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